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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan 

unsur 5W+1H serta aspek kelengkapan, akurasi informasi, 

keseimbangan narasumber, dan bahasa jurnalistik pada 

pemberitaan kasus Vina Cirebon periode Mei-Agustus 2024 di 

TribunBengkulu.com, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kelengkapan Unsur 5W+1H 

Kelengkapan unsur 5W+1H dalam pemberitaan 

menunjukkan hasil yang cukup baik meskipun masih 

terdapat beberapa kelemahan. Unsur what, when, who, dan 

how relatif konsisten terpenuhi, sehingga inti peristiwa, 

waktu, tokoh utama, dan alur peristiwa dapat dipahami 

pembaca. Namun, unsur where masih kurang konsisten 

karena ada berita yang tidak menyebutkan lokasi jelas. 

Unsur why menjadi kelemahan utama karena sebagian 

besar berita hanya menampilkan klaim sepihak tanpa 
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uraian analitis mengenai latar belakang atau motif 

peristiwa. Hal ini membuat pemberitaan belum sepenuhnya 

mampu memberi pemahaman menyeluruh kepada publik. 

2. Kelengkapan. Aspek Akurasi, Keseimbangan Narasumber, 

dan Bahasa Jurnalistik 

Dari segi akurasi informasi, mayoritas berita telah 

sesuai fakta, tetapi beberapa artikel masih mengandung 

diksi sensasional dan kurang presisi, sehingga mengurangi 

akurasi. Dalam hal keseimbangan narasumber, tidak semua 

berita menghadirkan sudut pandang dari berbagai pihak, 

terutama pada isu-isu krusial, sehingga prinsip cover both 

sides belum sepenuhnya dijalankan. Sementara itu, 

penggunaan bahasa jurnalistik secara umum sudah lugas 

dan komunikatif, namun masih ditemukan diksi emosional 

atau hiperbolis yang dapat menurunkan obyektivitas dan 

netralitas berita 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah disajikan, maka selanjutnya peneliti menyampaikan 
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saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Tribun Bengkulu 

Perlu meningkatkan ketelitian dalam aspek akurasi 

berita, misalnya dengan melakukan verifikasi silang dan 

mencantumkan sumber data yang lebih valid agar tidak 

menimbulkan keraguan di kalangan pembaca.Sebaiknya 

memperkuat prinsip cover both side, dengan menghadirkan 

keterangan dari berbagai pihak terkait, termasuk aparat 

hukum, keluarga korban, pihak terdakwa, maupun pakar 

hukum. Hal ini penting untuk menjaga keberimbangan 

berita dan menghindari kesan keberpihakan. Penggunaan 

bahasa jurnalistik perlu lebih dikontrol agar tetap netral, 

lugas, dan faktual. Hindari diksi hiperbolis atau emosional 

yang dapat mengurangi profesionalitas media. Redaksi 

dapat melakukan evaluasi rutin internal terkait penerapan 

kaidah jurnalistik, sehingga kesalahan teknis maupun 

kelemahan dalam penyajian berita dapat diminimalisir. 
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2. Bagi Praktisi Jurnalistik 

Penelitian ini menjadi pengingat bahwa penerapan 

kaidah jurnalistik tidak hanya sebatas tuntutan teknis, 

tetapi juga menyangkut kredibilitas dan kepercayaan 

publik. Oleh karena itu, wartawan perlu terus 

meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan 

jurnalistik, khususnya dalam hal penulisan berita 

investigatif, verifikasi fakta, dan penggunaan bahasa yang 

sesuai kode etik. Praktisi perlu mengedepankan prinsip 

responsibility of the press, yakni menempatkan 

kepentingan publik di atas kepentingan lainnya dalam 

pemberitaan kasus sensitif seperti kasus Vina Cirebon. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada analisis kaidah 

jurnalistik di satu media lokal (Tribun Bengkulu). Peneliti 

selanjutnya dapat memperluas kajian dengan 

membandingkan pemberitaan di media lokal dan nasional, 

sehingga dapat diperoleh gambaran lebih komprehensif 

mengenai kualitas penerapan kaidah jurnalistik di 
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Indonesia. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

metode analisis framing atau analisis wacana kritis untuk 

menggali lebih dalam bagaimana konstruksi media 

membentuk persepsi publik terhadap kasus-kasus besar. 

Bagi mahasiswa jurnalistik atau komunikasi, penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi sekaligus motivasi untuk 

terus mengkaji etika, kaidah, dan praktik jurnalistik dalam 

konteks dinamika media digital saat ini. 
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